BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan, rumusan masalah, hasil penelitian dan

pembahasan dalam penelitian tesis ini, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1))

2)

3)

Pada umumnya semua Perwakilan Polri sudah memahami tujuan
penugasannya di luar negeri sebagaimana dijabarkan dalam tugas
pokoknya. Disamping itu dalam pelaksanaan tugasnya tersebut
perwakilan Polri belum dilengkapi dengan sistem dan metode yang
melandasi performa dalam kinerjanya agar perannya menjadi lebih
maksimal, misalnya yang berkaitan dengan mekanisme hubungan tata
cara kerja untuk melakukan koordinasi dan menjalin kemitraan, Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan lain-lain dalam kaitannya dengan
penanggulangan kejahatan internasional/ transnasional, pengembangan
kapasitas, maupun perlindungan terhadap WNI.

Penunjukan personel Polri sebagai perwakilan Polri harus dilakukan
melalui sistem rekrutmen yang objektif dan transparan. Disamping itu
secara psikologis, calon perwakilan Polri harus yang benar-benar
berminat tanpa ada paksaan dan intervensi dari manapun dan siapapun.
Kompetensi dari masing-masing calon harus sesuai dengan ketentuan
persyaratan yang berlaku, sehingga diharapkan peran dan kontribusinya
sebagai perwakilan Polri di luar negeri benar-benar dapat dibuktikan
secara konkrit dan memberikan manfaat yang besar bagi Polri, khususnya
dan bagi negara Indonesia pada umumn.

Peningkatan pelatihan kompetensi dibutuhkan waktu yang cukup
sehingga materi yang akan diterima oleh perwakilan Polri yang akan
ditugaskan dapat di implementasi oleh perwakilan Polri pada saat
melaksankan tugasi di daerah akreditasi. Adapun beberapa pelatihan

yang perlu ditambahakan anatara lain pelatithan kemapuan diplomasi,
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4)

pelatihan kemampuan operasional kepolisian, pelatihan pengelolaan
anggaran dan pelatihan pengelolaan logistik.

Strategi dan upaya Polri untuk meningkatkan peran Atase Polri dan Staf
Teknis Polri masih belum maksimal dan perlu pembenahan, baik dari
aspek kebijakan, sistem dan metode, manajemen operasional maupun
mekanisme hubungan kerja, sehingga tujuan Polri untuk meningkatkan

kerja sama internasional dapat tercapai.

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan tersebut di atas, peneliti menyampaikan saran

untuk meningkatkan peran perwakilan Polri sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

Tersedianya piranti lunak sebagai sistem dan metode yang melandasi
pelaksanaan tugas perwakilan Polri sehingga dapat meningkatkan
perannya dalam melaksanakan kerja sama internasional Polri, yang
meliputi: mekanisme koordinasi dan kemitraan, standar operasi prosedur
dalam melakukan tindakan kepolisian di negara penugasan, pedoman
dalam memberikan perlindungan WNI, kewenangan penyidikan,
penerbitan SKCK, dan lain-lain

Perlu adanya sistem rekrutmen dengan indikator penilaian yang objektif
dan terukur baik dari aspek intelejensi, psikologis, sikap/ attitude,
pengalaman fungsi kepolisian khususnya dalam reserse dan intelijen,
kemampuan dalam membangun jaringan/kemitraan, kemampuan
berdiplomasi dan aspek lainnya;

Agar perwakilan Polri mempunnyai kompetensi sesuai yang diharapkan
sebaiknya Polri mempunyai tempat pendidikan khusus untuk membina
para calon perwakilan Polri atau personel Polri lain yang akan ditugaskan
di luar negeri.

Dalam hal strategi untuk meningkatkan dan mengoptimalkan peran Atase
Polri dan Staf Teknis polri perlu adanya hal — hal sebagai berikut
pentingnya networking dalam meningkatkan peran perwakilan Polri,

efektifitas dalam pelaksanaan tugas, meningkatkan fungsi intelejen,

114



perlunya memperluas penempatan perwakilan Polri di beberapa negara,
tersedianya sekolah pendidikan luar negeri bagi calon perwakilan Polri

dan adanya peluang jabatan sebagai Duta Besar yang berasal dari Polri..
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Strategi Meningkatkan Peran Perwakilan Polri di Luar Negeri dalam
rangka terwujudnya Kerja Sama Internasional Polri (studi pada Atase
Polri dan Staf Teknis Polri)

Nama Peneliti : Alex Willem Tlonaen

Program Studi : Manajemen Sumberdaya Manusia Aparatur

Nara sumber: (Pejabat di Lingkungan Divhubinter Polri)

1. Bagaimana Proses Rekrutmen dari Perwakilan Polri?
2. Bagaimana proses pelatihan terhadap para Perwakilan Polri?

3. Apakah para perwakilan Polri sudah melakukan kinerjanya dengan baik?

Nara sumber: Perwakilan Polri (Atase Polri dan Staf Teknis Polri)

1. Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?
2. Kalau belum, menurut anda apakah perlu penambahan materi dalam pelatihan yang
diberikan?

Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

(OS]

Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?

Dalam Kerjasama internasional tersebut apakah ada peran anda dalam mewujudkannya?

& b B

Bagaimana upaya yang telah anda lakukan untuk mewujudkan Kerjasama internasional
Polri?
7. Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan

Polri di luar Negeri?



Wawancara dengan Informan 1,2 dan 3

A: Bagaimana Proses Rekrutmen dari Perwakilan Polri?

B: Untuk proses rekrutmen sendiri Bagian Liasion Officer dan Perbatasan Divisi Hubungan
Internasional Polri melakukan koordinasi dengan Bagian Penugasan Khusus dari SSDM Polri
untuk mengatur jadwal seleksi dan penyiapan bahan-bahan untuk seleksi. Yang pertama dibuat
adalah membuat Telegram mengenai seleksi kepada seluruh Satuan kerja Jajaran untuk menjaring
peminat terlebih dahulu, kemudian baru dibuatkan Telegram Seleksi kepada personel Polri yang

memiliki kualifikasi yang diinginkan

B: Proses Seleksi atau rekrutman dari Perwakilan Polri yang ada di Luar Negeri Divisi Hubungan
Internasional Polri melakukan koordinasi aktif dengan SSDM Polri khususnya Baggasus SSDM
Polri karena Divhubinter Polri merupakan pengguna dari Perwakilan Polri yang akan ditugaskan

ke Luar Negeri
A: Bagaimana proses pelatihan terhadap para Perwakilan Polri?

B: Bahwa apabila sudah mendapatkan hasil yakni sudah terpilihnya personel Polri yang akan
ditugaskan di Luar Negeri, maka personel tersebut akan diambil oleh Divhubinter Polri dan akan

dilakukan pembekalan sesuai dengan kebutuhan yang ada di Negara penugasan

B: “Selain pembekalan yang diberikan oleh Divhubinter Polri, para Atase maupun Stafnis harus
memiliki kompetensi wajib yang distandarkan sesuai hasil kolaborasi Divhubinter Polri dan

SSDM Polri”
A: Apakah para perwakilan Polri sudah melakukan kinerjanya dengan baik?

B: secara umum para perwakilan Polri sudah dapat melakukan pekerjaan dengan baik, namun
masih ada kekurangan yang masih perlu dibenahi seperti belum adanya mekanisme untuk
meningkatkan peran dari para perwakilan Polri dan kedepan hal tersebut harus segera terealisasi

agar dapat meningkatkan kinerja dari perwakilan Polri di daerah penugasan



Wawancara Informan 4

A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: jangan pernah merasa cukup karena kebutuhan di luar negeri selalu berkembang dan harus

menyesuaikan dengan perkembangan jaman
A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?
B: perlu penambahan materi dibagi dalam 3 komponen

1. pemahaman mengapa polri menempatkan perwakilan di luar negeri (Latar belakang kerma P to

P)
2. komponen teknis pelaksanaan (administrasi pelaporan baik itu internal maupun eksternal)

3. kemampuan perwakilan polri (kemapuan diplomasi, kemampuan operasional kepolisian,
Kaporlap menyesuaikan dengan negara penugasan, pengelolaan anggaran dan pengelolaan

logistic)

A: Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

B: melaksanakan kegiatan membangun jaringan dengan counterpart dalam hal perlindungan WNI
A: Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?

B: peran kita banyak karena implementasi Mou adalah kita sebagai perwakilan yang akan

menjembatani kedua belah pihak dalam hal pelaksaan MOU ;
A: Dalam Kerjasama internasional tersebut apakah ada peran anda dalam mewujudkannya?

B: kita bersama2 dengan kepolisian setempat dengan berkomunikasi, koordinasi dan selalu
melakukan evaluasi dn apabila ada yang tidak terimplementasi segera dibuat saran tindak kepada

pihak Polri untuk di tindak lanjuti

A: Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan Polri

di luar Negeri

B: penyiapan yang baik dan efektif dan evaluasi yang tepat, aksi yang lebih bermanfaat



Wawancara Informan 5

A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke Iuar negeri sudah cukup?
B: masih kurang, karena kondisi covid sehingga banyak yang daring sehinnga kurang maksimal
A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: Kemampuan operasional kepolisian khususnya tindak pidana perdagangan orang yang harus
diberikan lebih mendalam contohnya Teknik interogasi, mekanisme pelaporan baik itu uum dan

khusus

Terkait dengan HTCK yang ada di Perwakilan harus diberikan sehingga tidak tumpang tindih dan
melihat tata cara yang ada di negara akreditasi sehingga tidak salah dalam pengambilan tindakan

dalam penanganan WNI di negara akreditasi karena system hukum yang berbeda
Perlunya adanya SOP yang baik terutama tentang perlindungan WNI
A: Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

B: dulu ada kerma tentang pengembangan kapasitas sdm polri dan kepolisian arab Saudi, akan ada

kerjama sama dengan bagian penanganan terorisme
A: Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?
B: ada penawaran untuk melaksanakan kerma denngan cara koordinasi

A: Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan Polri

di luar Negeri

B: sudah baik namun butuh penambahan perwakilan baru di KJRI Jedah karena wilayah akreditasi
yang cukup luas, mengenai kerma perlu adaya pengkajian kembali utuk melihat kerma yang ada

diantara dua negara dan pada intinya atpo siap melakukan koordinasi dengan Negara penugasan



Wawancara Informan 6

A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup

B: Pelatihan yang diperoleh sudah baik namun perlu lebih aplikatif, studi kasus dan problem
solving agar para peserta mengerti dan para instruktur dapat melihat bahwa peserta mengerti atau

tidak
A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: perlu penambahan dari mantan atase polri /stafnis polri terutama tentang persoalan dan
pekerjaan yang dilakukan di negara akreditasi. Hal ini bisa di identifikasi oleh hubinter malalui
lapgiat yang dikirimkan oleh masing?2 atpol/stp tiap minggu/bulan, (tugas pokok, permasalah yang

dihadapi, inovasi yang dilakukan, pembangunan jaringan dan pembuatan laporan)
A: Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

B: sebagai pembatu kapolri (membangun jaringan kepolisian, mencegah timbulnya permasalahn
transnasional crime dengan bekerja sama dengan kepolisian atau aparat hukum setempat) dan
pembantu dubes/konjen (membangun kerja sama yang baik dengan pegawai yang ada di

KBRI/KJRI)
A: Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?

B: ada kerma antara Polri dan polisi timor leste ( pencegahan transnasional crime dan

pengembangan kapasitas)
A: Dalam Kerjasama internasional tersebut apakah ada peran anda dalam mewujudkannya?

B: mempunyai peran sabgai saluran informasi dengan memberikan masukan mengenai peluang?2

kerma yang ada di antara dua belah pihak
A: Bagaimana upaya yang telah anda lakukan untuk mewujudkan Kerjasama internasional Polri?

B: upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan penggalangan dengan komunikasi dan
koordinasi ini harus dituntut dengan kemampuan soft skill yang dibutuhkan oleh atpol dan stp

(public speaking,pelatihan Human excellent)



A: Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan Polri

di luar Negeri

B: harus berdasarkan kompetensi murni (apa adanya) yang mampu yang berangkat bukan hanya
berdasarkan akademisi saja tetapi kemampuan lain yang juga harus dimiliki oleh perwakilan polri

di luar negeri



Wawancara informan 7

A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: pelatihan terlalu singkat, masih kurang dan ada pelatihan yang wajib diberikan tapi belum
diperoleh contohnya atpol dan stp tidak memiliki Skep Pneyeledikan, kemampuan intelejen kurang
karena pelatihannya Cuma sekedr memberikan informasi2 awal padahl kemampuan tersebut

sangat penting
A: Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

B: sebagai perwakilan Polri (diplomat muda)harus mampu melakukan diplomasi2 dengan
counterpart yang berkaita dengan tugas dan jawab sebagai perwakilan polri dan sebagain besar

sudah dilakukan untuk penanganan perlindungan terhadap WNI
A: Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?

B: Kerjasam yang paling pokok sebagai anggota Polri adalah P to P untuk permasalah yang ada di
sini degan melakukan pendekatan2 dengan kepala kepolisian wilayah tugas baik dari elemen
terkecil sampai dengan yang paling besar, dan ada juga kerma dengan Mahkamah juga untuk

proses pengadilan
A: Dalam Kerjasama internasional tersebut apakah ada peran anda dalam mewujudkannya?
B: Koordinasi dengan counter part dengan kegiatan2 pembinaan jaringan

A: Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan Polri

di luar Negeri

B: Karena wilayah tugas yang luas kiranya ada penambahan perwakilan Porli di Kota Kinabalu

sehingga memudahkan tugas dan pekerjaan perwakilan Polri di Tawau
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A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: Tidak cukup, sudah ada perbaikan dari sebelumnya, namun perlu ditingkatkan, yang dibutuhkan
adalah hal2 yang lebih teknis didaerah penugasan sehingga pada saat penempatan perwakilan polri

yang akan bertugas sudah mengetahui tugas dan tanggung jawab yang akan dilakukan
A: Apakah pelatihan yang anda peroleh sebelum berangkat ke luar negeri sudah cukup?

B: Materinya sudah baik, tapi tugas teknis polri masih kurang mulai dari SOP, system pelaporan

dan kemampuan yang menyangkut kompetensi sorang perwakilan Polri
A: Apa saja tugas dan fungsi perwakilan di luar Negeri?

B: sudah memahami tugas dan tanggungjawab sebagai perwakilan Polri di luar negeri yakni

melaksnakan perlindungan terhadap WNI

A: Sejauh mana yang anda ketahui tentang Kerjasama Internasional polri?

B: dasar kerma adalam MOU tetapi masa berlakunya selesai di 2019

A: Dalam Kerjasama internasional tersebut apakah ada peran anda dalam mewujudkannya?

B: Mou ada dan tidak tetap jalan untuk perlindungan WNI dengan koordinasi sama kepolisian

setempat untuk penanganan kasus tersebut

A: Apa harapannya untuk Polri Khususnya Divhubinter Polri dalam penempatan Perwakilan Polri,

di luar Negeri
B: a. tahap persiapan harus ada materi yang ditambahakan

b. mekanisme pembuatan laporan harus jelas sehingga dapat tanggapan yang baik
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